
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa kinerja 

seorang guru yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa 

dimulai dari kesiapan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan hubungan antara guru dengan 

siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga menjadi bagian yang 

penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar siswa. Penelitian yang telah dilakukan di SMPK St. Bernardus 

Madiun membuktikan bahwa metode penemuan terbimbing yang digunakan 

peneliti mendukung siswa untuk mencapai ketuntasan 88,89%. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode penemuan terbimbing merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar 

untuk memberi umpan agar siswa aktif di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar serta ketuntasan siswanya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya 

meningkatkan kinerja guru agar hasil belajar siswa meningkat adalah 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing.  

 

 

 

 

86



B. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran bagi 

peneliti untuk ke depannya, yaitu: 

1. Seorang guru seharusnya menyusun perencanaan pembelajaran 

dengan perkiraan alokasi waktu yang tepat.  

2. Guru dapat menggunakan metode penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa.    
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